Halaqgah 28b | Memperhatikan
Kebersihan Anak (Bagian 2)

, Termasuk
Menyia-nyiakan Anak

"Termasuk menyia-nyiakan anak apabila
kita melalaikan mereka dalam arti kita tidak
memperhatikan kebersihan mereka.

Kita membiarkan mereka berpakaian kotor dan
lusuh, wajah mereka penuh dengan debu dan

- kotoran, rambutnya acak-acakan dan penuh
~ dengan kutu, bahkan badan mereka dikelilingi
; lalat, ludah menetes dari mulut mereka dan
ingus keluar dari hidung mereka.

Semua ini jelas bertentangan dengan ajaran

Allah Subhanahu wa Ta'dla dan Rasadlullah
- shallallahu 'alayhi wa sallam yang selalu
\ mendorong untuk menjaga kebersihan."
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[] BimbinganIslam.com

[] Ustadz Arief Budiman, Lc

[] Kitab Fighu Tarbiyatu Al-Abna wa Thaifatu min Nasha’ihi Al
Athibbai

(Figih Mendidik atau Membimbing Anak-anak dan Sebagian Nasehat
para Dokter dalam hal ini)

[J Syaikh Musthafa Al Adawi
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Para pemirsa yang semoga dimuliakan oleh Allah Subhanahu wa
Ta'ala rahimakumullah.

Kita lanjutkan pembahasan:
MEMPERHATIKAN KEBERSIHAN ANAK ( JLlabY!| as Ua)

Termasuk menyia-nyiakan anak apabila kita melalaikan mereka
dalam arti kita tidak memperhatikan kebersihan mereka.

Kita membiarkan mereka berpakaian kotor dan lusuh, wajah
mereka penuh dengan debu dan kotoran, rambutnya acak-acakan
dan penuh dengan kutu. Bahkan badan mereka dikelilingi lalat,
ludah menetes dari mulut mereka dan ingus keluar dari hidung
mereka.

Semua ini jelas bertentangan dengan ajaran Allah Subhanahu wa
Ta’ala dan Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam yang
selalu mendorong untuk menjaga kebersihan.

Inilah Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam, Beliau
berusaha membersihkan ingus juga kotoran dari Usamah bin Zaid.

At Tirmidzl meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari hadits
Ummul Mukminin Aisyah radhiyallahu ta’ala ‘anha, beliau
berkata:

Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam suatu ketika hendak
membersihkan ingus Usamah, lalu Aisyah berkata:
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“Tinggalkanlah, biarkan aku yang melakukannya.”

Kemudian Nabi berkata:
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“Wahai Aisyah! Cintailah ia karena sesungguhnya aku
mencintainya.” (Hadits riwayat At Tirmidzi nomor 3818)

Di dalam riwayat Ibnu Abl Syaibah dengan sanad yang shahilh
lighairihi, dari Aisyah radhiyallahu ta’ala ‘anha, beliau
berkata:
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_Usamah terjatuh di depan pintu dan wajahnya terluka, lalu
Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam berkata,
“Hilangkanlah kotoran yang ada di wajahnya!” Lalu aku merasa
jijik, maka Beliau menghisap darah dan memuntahkannya dari
wajahnya. Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam
berkata, “Seandainya Usamah seorang anak perempuan, niscaya
aku akan memakaikan dia pakaian dan menghiasinya sehingga aku
memberikan nafkah kepadanya.” (Hadits riwayat Ibnu Abl Syaibah
(Al Mushannaf nomor 12356))

Demikian pula yang dilakukan Fathimah puteri Rastlullah
shallallahu ‘alayhi wa sallam, beliau membersihkan dan
memandikan anaknya (Al Hasan).

Hadits dari AbU Hurairah radhiyallahu ta’ala ‘anhu, beliau
berkata:

“Pada suatu hari Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam
pergi, Beliau tidak berbicara kepadaku dan aku pun tidak
berbicara kepadanya, sehingga sampai di pasar Banl Qainuga’

Kemudian Beliau duduk di serambi rumah Fathimah radhiyallahu
ta’ala ‘anha, beliau berkata, ‘Apakah di sana ada si kecil?’
Maka ibunya menahan beberapa saat, aku menduga dia sedang
memakaikan kalung untuknya atau memandikannya. Tidak lama
kemudian dia datang dengan cepat, sehingga Rasulullah



shallallahu ‘alayhi wa sallam memeluk dan menciumnya. Beliau
berkata, ‘Ya Allah, cintailah dia dan cintailah orang yang
mencintainya’.” (Hadits shahlh riwayat Al Bukhari nomor 5884)

Ini adalah beberapa dalil kewajiban kita (orang tua)
memperhatikan kebersihan dan kesehatan anak-anak kita.

Jangan sampai kita lalaikan mereka, kita tidak memperhatikan
kebersihan dan kesehatan mereka. Karena hal seperti ini
merupakan bentuk dari melalaikan amanah dari Allah Subhanahu
wa Ta’'ala.

Demikian semoga bermanfaat.
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